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Abstract

A socket is an electrical installation that functions as a liaison between electric current and electrical
equipment, one example is a lamp. To be able to turn on requires a socket, but manual sockets are considered
less effective due to the development of human habits leaving the house with the lights still on. With current
technological developments, namely utilizing internet of things (IoT) technology, a smart socket is made that
can be controlled remotely via a smartphone. The smart socket is made using Wemos D1 R1 as the
microcontroller, so users don't have to worry about leaving the house forgetting to turn off the lights and
other electrical equipment, to then donate the Majalengka State SLB in which there are people with
disabilities.
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Abstrak

Stop kontak merupakan instalasi listrik berfungsi sebagai penghubung arus listrik dengan peralatan listrik,
salah satu contohnya seperti lampu. Untuk bisa menyala dibutuhkan sebuah stop kontak, namun stop kontak
manual dirasa kurang efektif karena dengan berkembangnya kebiasaan manusia meninggalkan rumah
dengan keadaan lampu yang masih menyala. Dengan perkembangan teknologi saat ini yaitu
memanfaatkan teknologi internet of things (IoT), maka dibuatlah sebuah stop kontak pintar yang mampu
dikendalikan dari jarak jauh melalui sebuah smartphone. Stop kontak pintar dibuat dengan menggunakan
Wemos D1 R1 sebagai mikrokontrollernya, Sehingga pengguna tidak perlu merasa khawatir meninggalkan
rumah dengan keadaan lupa belum mematikan lampu dan peralatan listrik lainya, untuk kemudian
disumbangkan SLB Negeri Majalengka yang didalamnya terdapat penderita Tuna Daksa.

Kata Kunci: internet of things, stop kontak, wemos D1 R1, Tuna Daksa.
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PENDAHULUAN

Internet mampu mengubah kehidupan manusia dari hal yang sulit menjadi hal yang mudah. Dengan
internet manusia mampu mengendalikan semuanya dari jarak jauh. Seiring dengan terus
berkembangnya internet, tidak hanya smartphone dan komputer saja yang mampu terkoneksi,
beberapa hal seperti benda juga dapat terkoneksi dengan internet. Dengan internet, beberapa
peralatan listrik yang sering digunakan oleh manusia juga dapat berkomunikasi antara satu dengan
yang lainnya, dengan saling mengirim dan menerima data, dimana smartphone sebagai alat
monitoring dan pengendalinya.

Lampu listrik adalah sebuah peralatan listrik yang sering digunakan oleh manusia. Peralatan listrik
ini berfungsi untuk membuat memberikan penerangan bagi sebuah ruangan. Untuk dapat terhubung
dengan aliran listrik, lampu membutuhkan sebuah stop kontak. Stop kontak sendiri merupakan
materi instalasi listrik yang berfungsi sebagai penghubung antara arus listrik dengan peralatan listrik.
Namun pada masa sekarang ini, permasalahan yang sering terjadi adalah seringnya manusia
meninggalkan rumah dalam keadaan peralatan listrik yang masih menyala. Sepanjang tahun 2022,
terdapat 60 persen kasus kebakaran yang terjadi diakibatkan korsleting listrik. Banyak penduduk
yang kehilangan tempat tinggal bahkan mata pencaharian akibat rumah dan tokonya terbakar.
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Tuna daksa adalah seseorang yang mengalami kelainan atau cacat pada alat gerak (tulang, sendi
dan otot) yang disebabkan oleh kecelakaan, polio dan lumpuh. Sehingga penderitanya mengalami
kesulitan untuk bergerak dan harus membutuhkan alat bantu untuk bergerak seperti kursi roda.
Seringkali penderita tuna daksa mengalami kesulitan untuk menyalakan dan mematikan peralatan
listrik secara manual, sehingga penderita tuna daksa sering meninggalkan rumah dalam keadaan
peralatan listrik yang masih menyala. Ini pastinya sangat berbahaya, bisa menyebabkan korsleting
listrik dan kebakaran rumah.

Di SLB Negeri Majalengka terdapat beberapa anak yang terlahir kurang menguntungkan. Tidak
memiliki kemampuan untuk berjalan, sehingga untuk melakukannya harus dibantu dengan kursi roda
seumur hidup. Untuk melakukan seluruh aktifitasnya ringanpun, seperti menyalakan lampu mereka
tidak mampu. Berdasarkan alasan diatas, peneliti tertarik untuk membuat stop kontak pintar yang
mampu dikendalikan dari jarak jauh lewat smartphone yang berbasis Internet Of Things
menggunakan Wemos D1 R1 sebagai mikrokontrollernya, untuk kemudian disumbangkan SLB Negeri
Majalengka yang didalamnya terdapat penderita Tuna Daksa.

METODE

Pelaksanaa pengabdian masyarakat Di SLB Negeri Majalengka terdapat beberapa anak yang terlahir
kurang menguntungkan. Untuk melakukan seluruh aktifitasnya ringanpun, seperti menyalakan
lampu mereka tidak mampu.

TAHAP PERSIAPAN KEGIATAN TAHAP PEMBUATAN ALAT TAHAP SOSIALISASI TAHAP EVALUASI
1.Koordinasi dengan pihak Sekolah 1.Perakitan alat Stop Kontak Lampu 1.Edukasi pemakaian alat kepada 1.Laporan hasil dari kegiatan
2.Pembelian alat dan bahan loT siswa dan guru 2. Efisiensi kebergunaan alat pada

2.Pembuatan Aplikasi Penunjang 2. Pemanfaatan alat di sekolah siswa

Alat

Gambar 1. Tahapan Metode Pelaksanaan

Tahapan pengabdian dilakukan meliputi tahap persiapan kegiatan, Tahap pembuatan alat Stop
Kontak Pintar, Tahap pembuatan aplikasi, tahap edukasi dan pelatihan, tahap sosilisasi, dan
tahap akhir evaluasi kegiatan. Tahap evaluasi adalah menganalisis pelaksanaan dan hasil
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengabdian dan Penelitian ini dilakukan atas dasar permasalahan penggunaan stop kontak
manual yang terjadi di lingkungan SLB. User yang akan menggunakan sistem dan aplikasi stop
kontak pintar ini yaitu seluruh anggota yang ada dilingkungan SLB baik itu siswa tuna daksa, tuna
grahita, tuna wicara, guru, kepala sekolah sampai petugas kebersihan sekolah. Stop kontak pintar
ini akan terintegrasi dengan aplikasi yang ada di smartphone anggota yang ada disekolah dengan
memanfaatkan internet of things.
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A. Perancangan Perangkat Keras (Hardware)

Rangkaian perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk implementasi stop kontak pintar ini
dirancang agar memperjelas skema rangkaian pada implementasi atau pembuatan sistem perangkat
keras. Perancangan perangkat keras yaitu rancangan elektronik yang merupakan rancangan
rangkaian sistem mikrokontroler dengan perangkat elektronik lainnya input serta output. Dalam
membangun implementasi stop kontak pintar ini menggunakan beberapa komponen, diantaranya:

Gambar 3. Hasil Perancangan Perangkat Keras
B. Rancangan Tampilan Aplikasi
Rancangan tampilan aplikasi atau user interface merupakan perancangan tampilan yang akan dibuat.

Rancangan tampilan dibuat agar mengetahui seperti apa tampilan dari aplikasi yang akan dibuat.
Berikut ini rancangan dari tampilan menu utama:

() (=)
\ "/
APLIKASI KONTROL LAMPU =
OTOMATIS
Hai, Siswa-Siswi Aplikasi Kontrol Lampu
Menggunakan Smartphone
Aplikasi Panduan Untuk
Mengontrol Saklar Secara
Online

ON

Gambar 4. Menu Aplikasi
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Smart Lamp dapat membantu meningkatkan kemandirian dan kenyamanan mereka dengan
memberikan kontrol yang lebih mudah dan aksesibilitas yang lebih baik.

C. Hasil Implementasi

Untuk kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada hari Kamis tanggal 25 Mei 2023 di
Aula SLB Negeri 1 Majalengka dihadiri oleh kepala sekolah bapak Dadan Kurniawan, S.Pd dan
dampingi oleh wakil sekolah bapak Aang Awaludin sama peserta dan orang tua murid SLB Negeri 1
Majalengka dan dibantu oleh Himpunan Mahasiswa Informatika Universitas Majalengka, maka hasil
sosilisasi lampu berbasis internet of things untuk membantu anak memahami dan menggunakan
aplikasi Smart Lamp secara efektif. Smart Lamp adalah sebuah perangkat lampu yang dapat
dikendalikan melalui aplikasi pada perangkat mobile Anda.

Gambar 5. Kegiatan Sosilisasi dan Penyerahan Alat

KESIMPULAN

Stop kontak berbasis IoT ini dibuat dengan perangkat keras dan perangkat lunak yang saling
terintegrasi antara program dengan masing-masing komponen pada rangkaian sistem, dan melalui
sebuah aplikasi yang terdapat beberapa menu yaitu untuk menyalakan dan mematikan stop kontak.

Dengan adanya stop kontak pintar ini pengguna tidak perlu merasa khawatir jika meninggalkan
rumah dan lupa belum mematikan atau menghidupkan lampu karena dapat dikontrol dengan
menggunakan smartphone
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